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ABSTRAK

Penerapan pemebelajaran pendekatan STEM (Sains, Technology, Engineering and
Mathematic) berbasis lingkungan sesuai dengan wilayah SDN Pranan 02 karena
merupakan desa yang terkenal dengan jambu air yang melimpah. Kondisi ini mendukung
untuk dipelajari lebih jauh dengan observasi, menemukan permasalahan, menemukan
solusi serta mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi peserta didik berdasarkan
lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini bertujuan untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik abad 21. Dengan penerapan pembelajaran
pendekatan STEM peserta didik mampu menguasai konsep dasar IPA (sains), dengan
memanfaatan kemajuan teknologi seperti media sosial untuk menumbuhan jiwa
kewirausahaan (technologi), dengan cara menemukan solusi dari permasalahan yang
ditemukan di lapangan melalui pendekatan Project Based Learning membuat jebakan
hama dan serangga serta membuat alat untuk memetik buah jambu air agar tidak lecet
(Engineering), melalui mendekatan Realistik Mathematic Education mencari harga pokok
penjualan dan menentukan harga jual di pasar (Mathematic). Dari pembelajaran STEM
dapat meningkatkan nilai ulangan siswa pada pembelajaran sains dari 34,48% tuntas
menjadi 93,1%, dengan kenaikan rata- rata nilai peserta didik dari 58 menjadi 86.
Pembelajaran matematika juga mengalami peningkatan hasilnya dari 27,5% tuntas menjadi
86,2% tuntas dengan kenaikan rata- rata nilai peserta didik dari 52 menjadi 81.

Kata Kunci: STEM, Sains, Technologi, Enginering, Mathematic

Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya
manusia. Dengan pendidikan orang akan mempunyai bekal dalam memecahkan
masalah yang di hadapi dalam kehidupannya. Pengertian pendidikan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi
peranannya dimasa yang akan datang. Dengan memperhatikan pengertian
pendidikan seperti yang disebutkan diatas, maka dapat dinyatakan bahwa peran
pendidikan adalah sebagai landasan untuk membentuk, mempersiapkan, membina,
dan mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang sangat menentukan
dalam keberhasilan pembangunan di masa yang akan datang.
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Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 36 Ayat (2) disampaikan tentang kurikulum disemua jenjang dan
jenis pendidikan dikembangkan melalui prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Serta Pasal 3 Undang-Undang Sistem
Pendikan Nasional menyatakan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Saat ini kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi sangat
cepat. Dengan adanya percepatan bidang teknologi ini telah mengubah gaya hidup
masyarakat termasuk di bidang Pendidikan. Pendidikan saat ini harus berkembang
untuk mengadapi tantangan abad 21 yang menuntut guru dan peserta didik memiliki
beberapa keterampilan hidup (soft skill) yang harrus di kuasai. Guru sebagai garda
terdepan dalam mempersiapkan keterampilan peserta didik agar dapat beradaptasi
dalam mengghadapi tantangan abad 21.

Untuk menghadapi tantangan adab 21 tersebut pendekatan STEM ( Sains,
Technology, Engineering dan Mathematic ) merupakan pendekatan pembelajaran
yang paling cocok untuk diterapkan. Pembejaran dengan pendekatan STEM saat ini
sedang digunakan di negara-negara maju. Pedekatan pembelajaran STEM dapat
diintegrasikan dengan pembelajaran berbasis lingkungan untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan. Dalam pembelajaran STEM peserta didik wajib menguasai
keterampilan yang sesuai dengan abad 21. Keterampilan tersebut meliputi
(1)keterampilan berfikir kritis dan pemecahan masalah; (2) kreatifitas dan inovasi;
(3) komunikasi; (4) bekerja sama. Tujuan pemanfaatan pendekatan pebelajaran
STEM adalah peserta didik mampu mengebangkan potensi lingkungan untuk
enumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam menghadapi tantangan abad 21.

Upaya pemanfaatan lingkungan sekolah selain sebagai sarana pembelajaran
dapat pula dimanfaatkan untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi peserta
didik. Nilai- nilai pendidikan kewirausahaan di sekolah memiliki peran yang tidak
kalah penting dalam mengembangkan karakter peserta didik yaitu mandiri, kreatif,
berani mengambil resiko, kepemimpinan, berorientasi pada tindakan. Pendapat ini
sesuai dengan Ade Suyitno (2013: 3) bahwa pendidikan kewirausahaan adalah
usaha terencana dan aplikatif untuk meningkatkan pengetahuan, niat dan
kompetensi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya dengan
diwujudkan dalam perilaku kreatif, inovatif dan berani mengelola resiko. Dengan
adanya implementasi pendidikan kewirausahaan di sekolah, diharapkan dapat
memanfaatkan potensi lingkungan selain itu memberi arahan kepada peserta didik



untuk mempunyai jiwa handal dan unggul. Dengan demikian, diharapkan dapat
menumbuhkan jiwa kewirausahaan berbasis lingkungan bagi peserta didik.

Saat ini pembelajaran yang diterapkan di SDN Panan 02 masih bersifat
konvensional dengan pembelajaran yang terpusat pada peserta didik. Belum
memanfaatakan sumber belajar secara maksimal terutama pada lingkungan untuk
mengembangkan kewirausahaan adab 21 bagi peserta didik. Sehingga peserta didik
hanya mampu menerima materi secara teori dan tidak mampu bersaing
memanfaatkan perkembangan teknologi abad 21 ini. Hal ini mengakibatkan hasil
belajar sains siswa hanya 34,48% yang tuntas sesuai KKM dan 65,52% yang belum
tuntas. Selain sains pada pembelajaran matematika juga hanya 27,58% yang tuntas
sesuai KKM dan 72,47% yang belum tuntas. Keinginan untuk menjadi
wirausahapun tidak ada. Kondisi ini sangat memprihatinkan untuk segera diberikan
evaluasi. Lingkungan SDN Pranan 02 terkenal dengan produksi jambu air di
wilayah Solo Raya. Dengan kondisi demikian lingkungan dapat dimanfaatkan
sebagai media belajar siswa untuk menaikkan hasil belajar dan menumbuhkan jiwa
wirausaha kelak jika mereka sudah dewasa. Dengan melihat kondisi seperti itu
maka penulis akan melaksnakan Penerapan Pembelajaran STEM Berbasis
Lingkungan Untuk Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Abad 21.

Kajian Teori
1. Pendekatan Pembelajaran STEM (Science, Technologi, Enginering and

Mathematics)

STEM adalah singkatan dari sebuah pendekatan pembelajaran interdisiplin
yaitu Science, Technology, Engineering and Mathematics. Menurut Torlakson
(2014) pendekatan dari keempat aspek ini merupakan pasangan yang tepat antara
masalah yang terjadi di dunia nyata dan juga pembelajaran berbasis masalah.
Pendekatan ini mampu menciptakan sebuah sistem pembelajaran saling mengikat
dan pembelajaran aktif karena keempat aspek dibutuhkan secara bersamaan untuk
menyelesaikan masalah. Solusi yang diberikan dalam pembelajaran menunjukkan
bahwa peserta didik mampu untuk menyatukan konsep abstrak dari setiap aspek.
STEM juga merupakan pendekatan kontekstual dengan menggabungkan ke empat
aspek disiplin ilmu tersebut. Dengan penedekatan STEM peserta didik mampu
memahamai gejala- gejala atau fenomena yang berada di lingkungan peserta didik.

Dari ke empat aspek yang terkandung daam pembelajaran STEM dapat
dijabarkan sebagai berikut : (a)Science, Sains merupakan pembelajaran yang
berhubungan dengan peristiwa alam yang melibatkan penyelidikan, penelitian dan
pengukuran untuk menjelaskan sebab akibat dari sebuah fenomena alam.
Pembelajaran sains dapat manfaatkan untuk mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
dan menjawab permasalahan dalam kehidupan manusia; (b) Technology, Inovasi
berupa perangkat lunak dan keras sebagai sarana untuk memenuhi keinginan dan



kebutuhan manusia, sehingga dapat mempermudah pekerjaan manusia untuk
kehidupan yang lebih baik; (c) Engineering, Pengetahuan dan keterampilan untuk
mendesain, mengaplikasikan, mereplikasi serta marekayasa sebuah karya berupa
peralatan, sistem dan mesin yang dapat digunakan untuk mempercepat dan
mempermudah manusia; (d) Mathematic, Ilmu yang berhubungan dengan
numerasi, pola perubahan, hubungan, ruang dan bentuk. keterampilan berpikir
secara logis, rasional, bernalar, digunakan secara sistematik dan terstruktur.

2. Pembelajaran Berbasis Lingkungan

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk membelajarkan
peserta didik agar memiliki keterampilan dan pengetahuan tertentu sesuai dengan
hal yang dipelajari. Proses pembelajaran berisi arahan yang dilakukan oleh seorang
guru kepada peserta didik untuk melakukan suatu tindakan belajar yang dapat
membangun, menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik pada
dirinya. Menurut Syukri (2013) menyampaikan bahwa pelaksanaan pendidikan
lingkungan tidak jauh berbeda dengan pendidikan dibidang ilmu yang lain, yang
hendaknya mampu memberikan pengalaman belajar siswa. Ha ini juga di
sampaikan oleh Yusuf dalam (Syukri, 2013), namun dalam pembelajarannya
menggunakan pendekatan integratif.

Menurut Syukri (2013), pembelajaran berbasis lingkungan mengandung
unsur-unsur sebagai berikut:
(a) Unsur empirik, memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta
didik untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara langsung; (b) unsur
kepedulian, vyaitu dengan memberikan sentuhan tertentu yang mampu
membangkitkan kesadaran bahwa lingkungan merupakan suatu hal yang kompleks;
(c) unsur estetik, yaitu memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang
keberadaan sumber daya amienities (kenikmatan). Peserta didik diberikan
pemahaman bahwa adanya sumber-sumber daya yang mampu memenuhi
kebutuhan-kebutuhan non-fisik yang dibutuhkan manusia, seperti pemandangan
alam, tatanan lingkungan yang asri yang menyejukkan rasa serta memberikan
ketentraman, dan lain-lain. Hal ini sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab
peserta didik terhadap sumber daya lingkungan tersebut; (d) unsur sosial, dalam hal
ini materi yang diberikan mencakup kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat. Peserta didik hendaknya diberikan kesempatan untuk mengamati
kehidupan sosial suatu masyarakat; bagaimana suatu masyarakat berinteraksi
dengan sesama dan lingkungannya; bagaimana budaya-budaya lokal yang berkaitan
dengan pengelolaan lingkungan tumbuh dan terpelihara di masyarakat
serta dampak yang dihasilkannya.



3. Kewirusahaan Abad 21

Pendidikan kewirausahaan yang diadaptasikan untuk diterapkan dalam
dunia pendidikan diharapkan mampu menjadi salah satu langkah efektif untuk
mempersiapkan anak bangsa yang handal dan produktif. Kewirausahaan adalah
suatu kemampuan untuk menciptakan hal baru dan mampu menghadapi peluang
dan tantangan pada abad 21. Dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 tahun 1995
tanggal 30 Juni 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan
Membudayakan Kewirausahaan, dikemukakan bahwa: “Kewirausahaan adalah
semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani dan atau
kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja,
teknologi dan produksi baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang
lebih besar”.

Di abad 21 ini menuntut kesiapan para peserta didik untuk meningkatkan
daya saing. Dengan adanya kewirausahaan di bidang pendidikan adalah aspek
penting dan strategis untuk meningkatkan daya saing tersebut. Menurut Akhmad
Sudrajat (2011) tujuan dari kewirausahaan di Lembaga sekolah formal maupun
nonformal yaitu sebagai berikut : (a) mengkaji Standar Isi, Standar Kompetensi
Lulusan dan kurikulum dari pendidikan usia dini hingga menengah atas serta
pendidikan non formal dalam rangka pemetaan ruang lingkup kompetensi lulusan
yang terkait dengan pendidikan kewirausahaan; (b) Membuka wawasan
kewirausahaan pada peserta didik dalam proses pendidikan di sekolah formal
maupun di luar sekolah (non formal); (c)Menanamkan sikap kewirausahaan pada
setiap peserta didik agar dapat bersikap dan berperilaku wirausaha dalam berbagai
kondisi lingkungan dimana individu berada; (d) Memberikan bekal pengetahuan
praktis untuk menumbuhkembangkan segala potensi-potensi yang dimiliki oleh
setiap peserta didik; (¢) Memberikan pengalaman awal berusaha untuk kelak
peserta didik dapat menjadi manusia dewasa yang mandiri dan mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapi.

Metode Penelitian

Kurikulum di SDN Pranan 02 kelas V tahun pembelajaran 2019/ 2020 sudah
menggunakan kurikulum 2013. Penerapan pendekatan pembelajaran STEM sangat
cocok untuk digunakan karena sudah terintegrasi dari beberapa mata pelajaran.
Pedekatan STEM menumbuhkan pembelajaran untuk melatih peserta didik
memecahkan masalah yang terintegrasi dari berbagai bidang ilmu sains, teknologi
dan matematika serta mengkaitkan dalam kehidupan nyata peserta didik. Langkah
pertama saat melaksanakan implementasi pembelajaran dengan pedekatan STEM
adalah menganalisis kurikulum dengan menentukan standar kompetensi dan
indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran. Selanjutnya dari analisis tersebut



dituangkan dalam rencana pelaksnaan pembelajaran (RPP). Pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran adalah pendekatan STEM (sains, technologi,
engineering dan mathematics). Dari keempat komponen itu tidak harus secara
berurutan dalam pelaksanaanya, di sesuaikan dengan proses pembelajaran.

Penelitian ini mengacu pada KD 3.1 Mengidentifikasi karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/ maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta
transportasi. Tujuan dari pembelajaran ini adalah siswa mampu mengidentifikasi
lingkungan, mampu menemukan masalah, mampu emberikan solusi,
mengkomonikasikan dan mampu memanfaatkan teknologi untuk mempromosikan
kelebihan di lingkungan peserta didik.

Pembelajaran ini merupakan pengalaman pratik yang dilaksanakan di SDN
Pranan 02 Polokarto Sukoharjo, yang beralamat di Dukuh Terpengan Rt 2/3 Desa
Pranan Kecamatan Bendosari Kabuaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tegah. Sekolah
ini dipimpinan Ibu Dra. Sri Suharti yang bertindak sebagai kepala sekolah. Peneliti
melaksanakan pembelajaran ini diawal semester 1 tahun pelajaran 2019/2020.
Subjek pada penelitian ini adalah siswa- siswi kelas V SDN Pranan 02 Kecamatan
Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Siswa kelas V yang berjumlah 29 siswa terdiri dari
6 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pada dasarnya mereka dari latar belakang
yang berbeda-beda.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran ini diawali dengan melakukan kegiatan observasi. Desa
Pranan merupakan desa yang terkenal akan hasil perkebunan buah berupa jambu
air. Maka perlu dipelajari lebih dalam dan berpotensi untuk menumbuhkan jiwa
wirausaha peserta didik.

Peserta didik melakukan penyelidikan secara mendalam melalui
wawancara. Dengan bimbingan guru, peserta didik melakukan wawancara secara
langgsung kepada beberapa warga desa pranan yang memiliki pohon jambu lebih
dari 5 pohon. Dalam wawancara, pertanyaan inti sudah ditentukan berama guru dan
peserta didik. Dalam wawancara terdapat pertanyaan yang berguna untuk
melakukan pengamatan terhadap pohon jambu sesuai dengan pembelajaran konsep
sains. Peserta didik mengamati jenis bunga, cara perkembangbiakan, jenis akar,
jenis daun, pupuk yang digunakan, jenis-jenis jambu air, masalah yang dihadapi
dalam budidaya jambu air dan manfaat menanam pohon.



Gambar 1. Kegiatan wawancara dan observasi

Melalui wawancara ditemukan beberapa masalah yang dihadapi beberapa
warga desa pranan dalam budidaya jambu air. Untuk menyelesaikan masalah yang
ditemukan, diperlukan konsep pengetahuan technology dan engineering dengan
pendekatan pembelajaran project based learning. Masalah yang ditemukan adalah
cara memanen buah jambu air. Selama ini buah jambu air dipanen dengan cara
dipetik karena jambu air saat dipanen tidak boleh lecet. Tentunya ini kurang efisien
dan membahayakan orang yang memetik jambu air sangat beresiko jatuh dari
pohon. Dengan bimbingan guru dan diskusi kelas, peserta didik membuat alat yang
digunakan untuk panen jambu air dari bahan kain bekas/ jaring bekas, besi, bambu,
senar dan karet. Alat yang dibuat adalah untuk memetik buah jambu air disebut
“serok”. Alat-alat ini dibuat secara sederhana dan dengan alat- alat bekas.

Permasalahan berikutnya adalah hama dan lalat buah. Hama dan lalat buah
membuat busuk jambu air sebelum masa panen. Untuk menyelesaikan masalah ini
diperlukan penerapan konsep pengetahuan, technology dan engineering dengan
pendekatan pembelajaran project based learning. Melalui bimbingan guru dan
diskusi bersama peserta didik hama dan lalat buah diatasi dengan membuat jebakan
serangga. Jebakan serangga terbuat dari barang- barang bekas seperti botol aqua
bekas, tali, air gula dan cottonbut. Alat ini dipotong jadi dua kemudian yang atas di
balik dan dimasukan ke dalam botol. Dalam botol di berikan cairan gula sedikit saja
untuk menarik serangga.
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Gambar 2. Peserta didik membuat alat panen jambu dan jebakan hama/ lalat buah

Dalam wawancara peserta didik juga menanyakan tentang kebutuhan biaya
dan harga jual dari beberapa warga desa pranan. Disini peserta didik melakukan
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistik Matematic Education.
Teori ini berorientasi pada pembelajaran yang nyata di lingkungan peserta didik.
Peserta didik berdiskusi secara berkelompok untuk menghitung total biaya yang
diperlukan sampai masa panen. Kemudian dihitung setiap pohon menghasilkan
berapa Kg/ Kwintal tiap pohon. Setelah dicari harga pokok penjualannya dan
mencari berapa besar keuntungan yang didapatkan peserta didik dapat menentukan
harga jual ke konsumen. Dengan demikian maka peserta didik akan menemukan
berapa modal yang di perlukan untuk mencapai masa panen, harga jual dan
keuntungan.
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Gambar 3. Penjualan melalui media social

Dengan berhasilnya mencari harga pokok penjualan dan keuntungan yang
ingin dihasilkankan dapat menumbuhkan jiwa wirausaha peserta didik. Guru
memberikan motivasi dan bimbingan untuk menjadi wirausaha kepada peserta
didik. Untuk menunjang wirausaha abad 21 peserta didik memanfaatkan media
sosial untuk menwarkan buah jambu air yang berasal dari desa mereka yaitu desa



pranan. Peserta didik menentukan sendiri berapa keuntungan yang akan didapatkan.
Untuk pengambilan jambu air bisa diambil di rumah atau bertemu didepan balai
desa pranan.

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM (Sains,
Technology, Engineering and Mathematic) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Rata- rata nilai peserta didik sebagai berikut :

Tabel 1
Data hasil belajar peserta didik
No | Mata Rata-rata Rata-rata Prosentase Prosentase
Pelajaran Nilai sebelum | Nilai setelah siswa yang siswa yang
melaksanakan | melaksanakan | tidak mencapai | tidak mencapai
STEM STEM KKM sebelum | KKM sebelum
melaksanakan | melaksanakan
STEM STEM
1 | Sains 58 86 34, 48% 93, 1%
2 | Matematika 52 81 27, 58% 86, 2 %

Berdasarkan table 1 menunjukan adanya kenaikan hasil belajar peserta didik
dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Dengan demikian
Pembelajaran dengan pendekatan STEM dikatakan berhasil. Untuk hasil tindak
lanjut yang diharapkan peserta didik mampu melestarikan budidaya tanaman jambu
air baik di sekolah, rumah dan lingkungan kemudian mampu memanfaatkan
keunggulan lingkungan menjadi sebuah kesempatan untuk berwirausaha.

Kesimpulan dan Saran

Pembelajaran  kurikulum 2013 merupakan pembelajaran  yang
mengutamakan religi, sikap, keterampilan dan kognitif. Kurikulum 2013 sangat
tepat jika dipadukan dengan pembelaajaran pendekatan STEM. Pembelajaran
dengan pendekatan STEM merupakan pembelajaran yang melatih peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan dalam menghadapi tantangan abad 21.
Keterampilan yang harus dimiliki dalam pembelajaran STEM adalah
(1)keterampilan berfikir kritis dan memecahkan masalah; (2) Kreativitas dan
inovasi; (3) Komunikasi; (4) Bekerja sama. Kunci keberhsilan pembelajaran
pendekatan STEM terletak pada ketepatan materi dan desain pembelajaran yang
direncanakan oleh guru.

Pembelajaran pendekatan STEM vyang diterapkan masih memerlukan
beberapa perbaikan dalam penerapanya. Pembelajaran pendekatan STEM
memerlukan waktu yang lebih banyak dalam pelaksanaanya. Selain itu tida semua
materi dapat menerapkan pembelajaran pendekatan STEM.



Daftar Pustaka

Akhmad Sudrajat. 2011. Tujuan Kewirausahaan. Diakses pada 7 Februari 2015
darihttps://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/06/29/konsepkewiraus
ahaan-dan pendidikan-kewirausahaan/ Diakses tanggal 12 Agustus 2019

Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 tahun 1995 tanggal 30 Juni 1995 tentang
Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan

Suyitno Ade.2013.Pendidikan Kewirausahaan (Enterpreneurship Education)
https://www.kompasiana.com/adesuyitno/551aceffa333114f21b65a97/pendi
dikan-kewirausahaan-wirausaha-pendidikan-dan-edupreneur. Diakses

tanggal 12 Agustus 2019

Syukri Hamzah. 2013. Pendidikan Lingkungan. Bandung: PT Refika Aditama
Torlakson. T, 2014. Innovate: A Blueprint For Science, Technology,
Engineering, and Mathematics in California Public Education. California:
State Superintendent of Public Instruction

Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional


https://www.kompasiana.com/adesuyitno/551aceffa333114f21b65a97/pendidikan-kewirausahaan-wirausaha-pendidikan-dan-edupreneur
https://www.kompasiana.com/adesuyitno/551aceffa333114f21b65a97/pendidikan-kewirausahaan-wirausaha-pendidikan-dan-edupreneur

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Pranan 02

Kelas / Semester :5/1

Tema . Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)

Sub Tema . Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke D4

Alokasi waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : Bahasa Indonesia

No | Kompetensi Indikator

2.2 | Mengklasifikasi  informasi  yang | 2.2.1 Melakukan kegiatan wawancara
didapat dari lingkungan ke dalam jenis-jenis usaha dan kegiatan
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, ekonomi

mengapa, dan bagaimana.




Muatan : IPS

No | Kompetensi Indikator
3.1 | Mengidentifikasi karakteristik 3.3.1 Identifikasi Jenis-jenis usaha dan
geografis Indonesia sebagai negara kegiatan ekonomi masyarakat
kepulauan/ maritim dan agraris Indonesia.
serta pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi serta transportasi
Muatan : IPA
No | Kompetensi Indikator
3.5 | Menganalisis hubungan antar 3.5.1 Melakukan presentasi dan

komponen ekosistem dan jaring-
jaring makanan di lingkungan
sekitar

menyajikan satu produk
unggulan dari daerah setempat
yang merepresentasikan jenis-
jenis usaha dan kegiatan
ekonomi masyarakat setempat

3.5.2  Mengidentifikasi  manfaat
keragaman flora dan fauna
sebagai sumber makanan bagi

kesehatan
Muatan : Matematika
No | Kompetensi Indikator
4.1 | Menyelesaikan masalah yang 4.1.1. Mengidentifikasi masalah yang

berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan
penyebut berbeda

berkaitan dengan penjumlahan
dan pengurangan dua pecahan
dengan penyebut berbeda




C. TUJUAN

1. Dengan wawancara, peserta didik dapat menjelaskan informasi terkait
pertanyaan apa, di mana, dan bagaimana.

2. Dengan pengamatan lingkungan, peserta didik mampu mengidentifikasi
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat lingkungan sekitar.

3. Dengan pengamatan lingkungan, peserta didik dapat menyajikan satu
produk unggulan dari daerah setempat yang merepresentasikan jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat setempat.

4. Dengan meaukan pengamatan dan waancara, peserta didik dapat
Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan.

D. MATERI

Wawancara lingkungn sekitar sebagai desa penghasil jambu air.
Identifikasi tentang pohon jambu air

Membuat Solusi pemecahan masalah

Identifikasi tentang perekonomian warga yang berkaitan dengan jambu air
Menghitung HPP, keuntungan dan harga jual

o krwdE

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : STEM (Sains, technologi, engineering and
matematic)
Strategi : PjBL, RME
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan
Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan | 15
kabar dan mengecek kehadiran peserta didik menit

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang peserta didik. Peserta didik yang diminta
membaca do’a adalah peserta didik peserta didik yang
hari ini datang paling awal. (Menghargai kedisiplikan
peserta didik/PPK).




3. Peserta didik diingatkan untuk selalu mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi
tercapainya sita-cita.

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu
nasional lainnya. Guru memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/
berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran
seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan motivasi .
Sebelum membacakan buku guru menjelaskan tujuan
kegiatan literasi dan mengajak peserta didik
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Apa yang tergambar pada sampul buku.
e Apa judul buku
¢ Kira-kira ini menceritakan tentang apa

e Pernahkan kamu membaca judul buku seperti ini

Inti

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, gagasan, dan
motivasi peserta didik dengan menunjukan gambar dan
memberikan narasi tentang kekayaan yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia.

Secara interaktif, guru memberikan penjelasan mengenai
kekayaan sumber daya alam dan manusia yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya dan memberikan pendapat.

Guru membentu kelas menjadi 5 kelompok seara heterogen/
acak

A. Ayo Mengamati dan wawancara (Sains)

140 me

nit




* Peserta didik menerima tugas dari guru untuk melakukan
wawancara

* Peserta didik melakukan tugas wawancara kepada
beberapa warga desa pranan yang mempunya pohn jambu
air lebih dari 5 pohon.

» Setelah peserta didik selesai wawancara peserta didik
mengamai tentang pohon jambu air dan tanaman disekitar
tentang akar, daun batang bungan dan buah.

* Peserta didik mengidentifikasi permasalahn yang
dihadapai warga dalam budidaya jambu air

Ayo Mencoba (Engineering)

Peserta didik menidentifikasi hasil wawancara temuan

permasalahan yang dihadapi.

Peserta didik bersama guru berdiskusi untuk membahas

pemecahan masalah yang dihadapi warga.

Guru mengarahkan dan memberikan penjelasan solusi dari

permasalahan

Peserta didik menyiapkan bahan yang akan digunakan

Peserta didik secara berkelompok membuat alat-alat sebagai

solusi permasalahan

Peserta didik menyampaikan alat-alat ynag ditemukan kepada

warga yang telah diwawancarai sebagai solusi dari

permasalahan.

C. Ayo Berdiskusi ( Matematic)

» Setelah menganalisis hasil wawancara peserta didik
berdiskusi untuk mencari Harga pokok penjualan, laba
yang akan diperoleh dan harga penjualan.

Alternatif Pelaksanaan Diskusi

1. Guru menciptakan suasana interaktif dan atraktif
dengan mengajak peserta didik melaksanakan diskusi
secara klasikal.

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk memilih para petugas diskusi seperti pembawa
acara, sekretaris/notulis, dan lain-lain. Sementara
anak-anak yang lain bertindak sebagai peserta diskusi.

3. Pembawa acara bertanggung jawab atas jalannya
diskusi. Pembawa acara juga bertugas untuk
membacakan materi diskusi.




4. Notulis bertugas untuk mencatat kejadian-kejadian
yang terjadi saat diskusi berlangsung, seperti
pendapat-pendapat yang disampaikan oleh peserta
diskusi. Notulis juga bertugas untuk membuat laporan
dan kesimpulan hasil diskusi.

1. Setiap peserta diskusi berhak mengemukakan
pendapatnya berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh pembawa acara.

2. Setelah peserta didik memberikan pendapatnya, guru
mengonfirmasi  pendapat-pendapat peserta didik.
Kemudian guru memandu peserta didik untuk menarik
kesimpulan.

D. Ayo Berwirausaha ( Technologi )

Peserta didik kelas 5 mempunyai media sosial >90% .
Setelah menemukan HPP, Laba dan Harga jual peserta
didik melakukan penjualan.

Dengan bimbingan guru peserta didik melakukan
penjualan melalui media sosial

Peserta didik melakukan penjualan dengan media sosial
instagram, facebook, status Whatsapp, dan group
whatsapp.

Guru selalu memberikan motivasi untuk menumbhkan
jiwa wirausaha kepada peserta didik

E. Ayo Renungkan
Berdasarkan pertanyaan pada buku peserta didik

Secara mandiri peserta didik diminta untuk
mengemukakan pendapatnya berdasarkan pemahaman
yang sudah didapatkannya selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya sesuai dengan
perilaku kesehariannya berkaitan dengan kompetensi-
kompetensi yang sudah dipelajari.

F. Kerja Sama dengan Orang Tua

Bersama dengan orang tua, peserta didik mengamati dan
mengidentifikasi kondisi perilaku orang-orang di sekitar




tempat tinggalnya berkaitan dengan wirausaha enjualan
dan budidaya jambu air

* Untuk mengoptimalkan kerja sama, peserta didik dapat
berbagai peran dan tugas dengan orang tuanya.

Penutup

no

Peserta didik mapu mengemukan hasil belajar hari ini

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

Peserta didik diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan

menambahkan informasi dari peserta didik lainnya..

Penugasan dirumah

e Dengan bantuan orang tuanya, peserta didik
mengidentifikasi kondisi perilaku orang-orang di sekitar
tempat tinggalnya berkaitan dengan perilaku yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai dalam Pancasila.

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan

nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu peserta
didik.

15
menit

G. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran.

1. Teknik Penilaian:

a.

b.
C.

Penilaian Sikap: Rasa ingin tahu, percaya diri, peduli terhadap
lingkungan dan budaya sekitar.

Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis

Penilaian Keterampilan: Unjuk kerja

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Sikap

b. Pengetahuan

Peserta didik mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan
pengayaan pada buku peserta didik.

Format Penilaian Pengetahuan

NO Nama Peserta didik

Hasil penilian Pengetahuan

Aspek 1 Aspek 1

Tercapai (V) Belum Tercapai (V) Belum

Tercapai (V) Tercapai (V)




Aspek 1: mengidentifikasi pohon jambu air
Aspek 2: mampu menghitung HPP, Keuntungan dan penjualan

c. Keterampilan
Penilaian Unjuk Kerja

1) Rubrik Wawancara

Baik Baik Cukup Perlu
Aspek Seklai bimbingan
4 3 2 1
Isi dan Wawancar | Wawancar | sebagian sebagian
Pengetahuansesu | a adi besar keil
ai dengan topik dilakukan | lakukan wawancara | wawancara
dengan sesuia dilakukan | dilakukan
sangat dengan sesuai sesuai
menarikda | topik dan | dengan dengan
n sesuai tuan yang | topik topik
dengan diberikan
topik
Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Bahasa yang baik | yang yang baik | Indonesia | Indonesia
dan benar dignakan | dan benar | yang baik | yang baik
baik dan digunakan | dan benar | dan benar
benar serta | dalam digunakan | digunakan
efektif seluruh sebagian sebagian
digunakan | wawancar | besar kecil
a wawancara | wawancara
Tehnik dan Tehnik Tehnik Sebagian Sebagian
urutan wawancar | dan urutan | besar kecil
wawancara a dan wawancar | wawaancar | wawaancar
urutan a benar a dan a dan
wawancar tehnnik tehnnik
a sudah sudah
dilakukan dilakukan | dilakukan
dengan dengan dengan
baik dan benar benar
benar.




2) Tugas proyek

Baik Baik Cukup Perlu
Aspek Seklai bimbingan
4 3 2 1
Ketepatan Alat yang | Alat yang Alat yang Alat yang
dengan dibuat dibuat dapat | dibuat dibuat
masalah sangat dimanfaatkan | kurang dapat | tidak dapat
sesuai kurang dimanfaatkan | di
dengan sesuai manfaatkan
masalah
yang
ditemukan
Kebergunaan | Alat dapat | Alat dapat Alat dapat Alat tidak
digunakan | digunakan digunakan dapat
dan dan kurang dan tidak digunakan
bermanfaat | bermanfaat | bermanfaat | dan tidak
bermanfaat
Tehnik dan | Tehnik Tehnik Tehnik Tehnik
bahan pembuatan | pembuatan pembuatan pembuatan
mudah dan | mudah dan sedikit sulit dan
terbuat dari | terbuat dari mudah dan terbuat dari
bahan bahan terbuat dari bahan
bekas yang | mewah bahan bekas | mahal yang
mudah yang susah susah
dicari dicari dicari
3) Kewirausahaan
Baik Seklai Baik Cukup Perlu
Aspek bimbingan
4 3 2 1
Menghitu | Mampu Mampu Mampu Kurang
ng HPP, menghitung | menghitung | menghitung | mampu
laba dan HPP, Laba HPP, Laba HPP kurang | Mampu
pejualan dan harga dan kurang | mampu menghitung
penjualan mampu menghitung | HPP, Laba
menghitung | Laba dan dan harga
harga penjualan penjualan
penjualan
Tehnik Mampu Mampu Mampu Kurang
penjualan | memanfaatk | memanfaatk | memanfaatk | mampu
an media an media an sebagian | memanfaatk
sosial untuk | sosial untuk | media sosial | an sebagian
penjualan penjualan untuk media sosial




dan dan penjualan untuk
membuat membuat dan penjualan
kalimat yang | kalimat membuat dan
menarik kurang kalimat membuat
menarik kurang kalimat
menarik kurang
menarik
Sasaran Mampu Tehnik Tehnik Tehnik
penjualan | menyasar pembuatan | pembuatan | pembuatan
kepada mudah dan | sedikit sulit dan
warga terbuat dari | mudah dan | terbuat dari
mmedia bahan terbuat dari | bahan mahal
sosial dan mewah bahan bekas | yang susah
warga yang susah | dicari
sekitar dicari

A. SUMBER DAN MEDIA
Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).

1.

ok wn

Buku Sekolahnya Manusia, Munif Khotif.

Lingkungan sekitar sekolah desa pranan.

Media sosial

Buku, gambar, teks.




Refleksi Guru

Catatan Guru
1. Masalah e
2. lde Baru e

3. Momen Spesial SO

Mengetahui Gentan, 20 Agustus 2019
Kepala Sekolah, Guru Kelas V
Dra. Sri Suharti Sriyanto, S.Pd, M.Pd

NIP. 19640713 198608 2 003 NIP. 19890521 201101 1 002



LAMPIRAN 1
PjBL




Lampiran 2

Hasil Wawancara dan Oengamatan
















Lampiran 3

Dokumentasi Wawancara




Lampiran 3

Dokumentasi Pengamatan

-




Lampiran 3

Dokumentasi Pembuatan alat jebakan serangga dan pemetij buah




Lampiran 3

Dokumentasi Penjualan
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